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Abstract

In this research, the concept of designing a tool for automatically pulling cassava
using the Quality Function Deployment (QFD) method is intended to design a
cassava pulling tool by considering the needs and customer wants of cassava
farmers as tool users. The aim of the research is to redesign the initial concept
which is a continuation of previous research that carried out, because design
activities or product design are important and absolute things to do before the
production process and with QFD can be designed and developed new products
that are able to integrate quality into designs that meet consumer wants and needs
which are translated into technical requirements. Based on the results of data
processing and analysis, it is known that consumers wants for cassava pulling tools
can be described in the customer requirements attribute, where the cassava pulling
tool is made of light material, affordable price, can remove more than one stem,
the tool is durable, safe to use and has additional functions besides pulling. And
the technical characteristics (technical requirements) that influence the tool
making process are the capability and strength of the driving machine, the quality
of the driving machine, the quality of the light and non-corrosive frame,
components for the driving system, the right finishing process. The conclusion from
the HOQ analysis shows the greatest weight of importance with a value of 30%
where the tool made can remove more than one cassava stem at once. This became
the basic reference for developing a redesign of the automatic cassava pulling tool
that was made.

Keywords: Automatic, cassava pulling tool, design, the Quality Function Deployment

Pendahuluan

Indonesia tercatat sebagai
produsen singkong terbesar kelima di
dunia, dengan memproduksi singkong
sebanyak 18,3 juta berdasarkan data FAO
tahun 2020 vyang diperoleh dari
katadata.co.id (Rizaty, 2022) yang dapat
dilihat pada gambar 1. Sebagian
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penduduk dunia, menjadikan singkong
sebagai makanan pokok (Nur S, 2019) dan
merupakan makanan pokok yang banyak
dikonsumsi masyarakat (Tarwotjo, n.d.),
terutama yang tinggal di wilayah tropis,
seperti Asia, termasuk Indonesia, Amerika
Selatan dan Afrika.
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Gambar 1. Negara produsen singkong terbesar di dunia
Sumber : databoks.katadata.co.id.

Lampung merupakan penghasil
ubi kayu urutan pertama nasional dengan
produksi sejumlah 6,1 juta ton di tahun
2021, dimana luas lahan singkong yang
dimiliki Provinsi ini mencapai 366.830
hektar, dan terbesar berada di Lampung
Tengah (121 ribu hektar), Lampung
Utara (53.994 hektar), dan Lampung
Timur (49 ribu hektar) (Amanda, 2022).

Dalam membantu petani untuk
mengelola hasil pertanian, memunculkan
beberapa jenis mesin dan teknologi yang
sangat bermanfaat untuk mengimbangi
laju pertumbuhan penduduk dengan hasil
pertanian yang ada (Fikryan, 2017).
Pengembangan konsep dalam merancang
alat akan terus mengalami perbaikan
merupakan hal yang biasa, karena
perancangan alat adalah permasalahan
yang selalu bergerak dan dinamis (E.
Hoffman, 1996).

Pada  penelitian  ini  yang
mengambil konsep merancang alat untuk
mencabut singkong yang otomatis
dimaksudkan untuk membuat desain alat
cabut singkong yang tidak mekanis atau
manual menggunakan tenaga manusia
untuk mencabut singkong, dengan
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memperhatikan aspek ergonomis yang
menurut Rosnani  Ginting, 2010 adalah
merupakan perancangan mesin yang
memperhatikan aspek kemampuan dan
keterbatasan  manusia  mengoperasikan
mesin tersebut dengan tujuan pokoknya
adalah terciptanya desain sistem manusia-
mesin yang terpadu agar efektivitas dan
efisiensi kerja bisa tercapai secara optimal.
Hal tersebut yang menjadi dasar dalam
penelitian ini untuk membuat desain alat
pencabut singkong yang otomatis. Penelitian
ini merupakan  lanjutan  penelitian
sebelumnya untuk mendesain ulang konsep
awal yang penulis hasilkan (Sundari et al.,
2022) dan kali ini mendesain ulang alat
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
keinginan petani menggunakan metode
Quality Function Deployment (QFD).
Menurut  (Ginting, 2010)  kegiatan
perancangan atau desain produk adalah hal
yang penting dan mutlak untuk dilakukan
sebelum proses produksi suatu benda
dikerjakan  karena dalam tahapannya
diperolen informasi terkait  deskripsi
rinci/detil dari benda yang akan dibuat yang
akan memudahkan proses pembuatan. Dan
ada enam fase yang harus dilewati dalam



pengembangan produk
perencanaan, pengembangan
desain tingkat sistem, desain rinci,
pengujian dan penyempurnaan, dan
terakhir adalah Production Rump-Up
(Sundari, 2023).

Metode Quality Function
Deployment (QFD) yang digunakan
dalam penelitian ini merupakana alat
untuk mendesain dan mengembangkan
produk baru yang mampu
mengintegrasikan kualitas ke dalam
desain, memenuhi  kebutuhan dan
keinginan konsumen (customer wants
and needs) yang diterjemahkan ke dalam
technical requirements (Ginting et al.,
2020). Produk dikatakan berkualitas
apabila dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan (Rangkuti et al.,
2014). Kelebihan pendekatan metode
QFD adalah tingkat kepuasan pelanggan
dapat dijelaskan melalui data (Rapelo et
al., 2023). Dengan QFD peneliti dapat
melaksanakan tugasnya secara sistematis
dalam menentukan cara terbaik dalam
memenuhi keinginan konsumen (Baidya
et al., 2018). Menurut (Baczkowicz &
Gwiazda, 2015), beberapa manfaat dari
penggunaan QFD vyaitu mengurangi
biaya, meningkatkan pendapatan, dan
mengurangi waktu produksi. Dalam
menganalisis QFD digunakan matriks
paling baik dan penting yaitu House of
Quality (HOQ). Konsep HOQ digunakan
untuk menentukan dan memilih material
terbaik yang tersedia, yang sesuai dan
dapat digunakan secara memadai untuk
memproduksi alat yang dirancang (Isaac
et al., 2015).

yaitu
konsep,

Metodologi Penelitian

Metode  pengolahan  data
menggunakan Quality Function
Deployment (QFD) digunakan untuk
mengetahui atribut yang dibutuhkan
konsumen, dan melalui QFD peneliti
dapat melakukan pendekatan untuk
mengetahui suatu hal yang diinginkan
konsumen, menerjemahkan keinginan
konsumen dalam desain  teknis,
manufacturing, dan  perencanaan
produksi yang tepat (Basuki et al.,
2020).

Sebagai pengguna atau
konsumen dalam penelitian ini adalah
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petani singkong. Tahapan penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Kebutuhan
Konsumen.
Tujuannya adalah untuk  mengetahui

kebutuhan konsumen terhadap alat cabut
singkong otomatis, kemudian
menerjemahkannya ke dalam karakteristik
teknis sehingga alat yang dibuat dapat sesuai
dengan kebutuhan konsumen.

2. Pengumpulan Data Tidak Langsung
Kelanjutan dari poin satu, lalu dilakukan
penyebarkan kuesioner kepada responden,
yaitu petani singkong yang ada di Lampung
Tengah, Lampung Utara, Lampung Timur,
dan Bandar Lampung. Pertanyaan kuesioner
tersebut didapatkan dari hasil penyusunan
instrumen penelitian. Desain  kuesioner
bertujuan untuk mendapatkan informasi
kepentingan atribut alat cabut singkong
otomatis yang ditujukan langsung kepada
responden. Desain kuesioner ini berdasarkan
pada hasil identifikasi atribut produk. Hasil
dari kuesioner tersebut dikelompokkan
berdasarkan tingkat kepentingan yang
diperlukan dalam proses perancangan
produk alat cabut singkong.

3. Menetapkan Karakteristik  Teknik
Produk.

Karakteristik teknik adalah persyaratan
desain atau teknik pembuatan produk yang
mempengaruhi atribut produk (Ardani et
al., 2014).

4. Menggambarkan House of Quality
(HOQ)

Selanjutnya menggambarkan HOQ yang
merupakan gabungan semua Kkarakteristik
teknik, atribut yang diinginkan konsumen
terhadap atribut yang sama. Pembuatan
matriks House of Quality (HOQ) bertujuan
untuk mengetahui apa saja kebutuhan yang
diinginkan  konsumen serta memenuhi
kebutuhan dan harapan konsumen (Bolar et
al., 2017). Dari data kuesioner, hasilnya akan
dibuat dalam matriks House of Quality.

5.  Penyempurnaan Desain Produk
Sebelumnya

Pada tahap  selanjutnya  dilakukan
pembuatan desain produk alat cabut
singkong otomatis yang disempurnakan
(3D), pengembangan dari konsep penelitian



yang  sudah pernah  dilakukan
sebelumnya oleh penulis.
‘ Identifikasi Kebutuhan Petani ‘

l

‘ Penentuan Tingkat Kepentingan ‘

‘

Menetapkan Karakteristik Teknik Alat Cabut
Singkong Otomatis

'

Menetapkan Tingkat Hubungan antara Karaktenstik
Teknis Alat dengan Kebutuhan Petani Singkong

!
Menyusun Matrix Perencanaan

'

Membangun Matrix House of Quality (HOQ) alat
cabut singkong

|

Membuat Rancangan Virtual 3D

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Data Primer

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi kebutuhan konsumen
melalui penyebaran kuesioner dihasilkan
7 daftar kebutuhan konsumen terhadap
alat cabut singkong. Hasil identifikasi
kebutuhan konsumen dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Kebutuhan Konsumen

No Variabel Kebutuhan
1 Alat cabut singkong adalah otomatis
2 Bahannya ringan
3 Harga terjangkau
4 Alat bisa mencabut lebih dari satu batang
3 Alatniya awet
] Alat aman untuk digunakan
7 Ada fungs1 tambahan

Sumber : Pengolahan data

Penentuan karakteristik teknis
produk dilakukan dengan wawancara
kepada pembuat alat, bengkel dan
peneliti dari fakultas teknik mesin.
Karakteristik teknik yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan konsumen
yaitu :

a. Kemampuan dan kekuatan mesin
penggerak
Merupakan kemampuan mesin dalam
proses penarikan sebagai tenaga
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penggerak  yang untuk

menjalankan mesin

digunakan

b. Kualitas mesin penggerak
Beberapa mesin penggerak dijual dengan
berbagai merk pabrik pembuatnya
dengan harga yang bervariasi. Penentuan
jenis mesin penggerak yang digunakan
mempengaruhi kinerja mesin.

c. Kualitas rangka ringan dan tidak korosi
Pemilihan  jenis  hollow galvanis
memenuhi persyaratan untuk ringan dan
tahan karat atau tidak korosi dan
harganya terjangkau hingga mampu
mengurangi biaya konstruksi (Indrayadi,
2018).

d. Komponen untuk sistem penggerak
Pemilihan bahan yang tepat untuk sistem
penggerak v-belt serta roda.

e. Proses finishing yang tepat
Proses finishing sesuai standar, dimana
ada beberapa tahap pengerjaan, yaitu
tahap penghalusan hasil pengelasan,
pendempulan rangka, pengamplasan dan
pengecatan rangka (Cahyana, 2012)

Tabel 2. Karakteristik Teknik Produk

No Karakteristik Teknis
1 Kemampuan dan kekuatan mesin penggerak
2 Kualitas mesin penggerak
3 Kualitas rangka ringan dan tidak korosi
4 Komponen untuk sistem penggerak
3 Proses finishing vang tepat

Sumber: Pengolahan data

Menetapkan ~ hubungan  antara
karakteristik teknis produk dengan keinginan
konsumen dilakukan melalui  Relation
Matrix. Tingkat hubungan tersebut dimulai
dari skala kuat, sedang, lemah dan tidak
berhubungan sama sekali. Nilai 9
menunjukkan hubungan yang kuat (simbol
bulatan merah penuh), nilai 3 menunjukkan
hubungan yang sedang (simbol lingkaran
hijau), nilai 1 menunjukkan hubungan yang
lemah (simbol segitiga biru), dan nilai 0
(kosong) menunjukkan tidak ada hubungan
sama sekali, hasil rekapitulasi QFD dalam
House of Quality (HOQ) alat cabut singkong
otomatis dapat dilihat pada gambar 3.



)
QX®

XV XD
XOX®X®
Technical Requirements
- . c c ®
& i - § c
; 3 € |xx|S
@ - .8 : i ° £%| e % g : g
— i ‘ ~ 'ﬁ '. : :E
)| nes | = —| 3 §§§xa§=g~§
X Mot a wilax ale
S e E HH HHHRE
Nage s 8 x = = ;7 —! - ]
e k B(Eg(e2 3| 3
AEHEHEHE I ERE:
Kerja Alat Otomatis 2 | @ A ® 42 |10
a8
E Bahannya Ringan 4 O @ ® 44 | n
,g Harga Terjangkau 1 A A A A A|I |4
3
& | Dapat Mencabut Lebih
@ | dari Satu Batang s | ©@© @® 10298
-
2 | Alatnya Awet 3 | A @® @ A|® |9 |2
o
% Alat Aman untuk =
8 Digunakan 5 A A 20 :
Ada Fungsi Tambahan 7 A 21 |5
Importance Rating 84 | 94 | 81 | 124 | 20 | 413
Importance % 2 (23|20 20 4

Gambar 3. Rekapitulasi QFD dalam House of Quality (HOQ) alat cabut singkong otomatis
Sumber : Pengolahan data penelitian

Rancangan alat cabut singkong yang dihasilkan dalam penelitian ini dengan
memperhatikan hasil analisis HOQ dan bobot kepentingan terbesar (30%) dimana alat yang
dibuat desainnya dapat mencabut lebih dari satu batang pohon singkong (gambar 4).

Gambar 4. Desain alat cabut singkong otomatis
Sumber : Pengolahan data penelitian
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Kesimpulan

Hal-hal yang dapat disimpulkan
berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis yang telah dilakukan antara lain :
-Keinginan konsumen terhadap alat cabut
singkong dapat digambarkan pada atribut
customer requirements vyaitu alat cabut
singkong berbahan ringan, harga terjangkau,
dapat mencabut lebih dari satu batang, alatnya
awet, aman untuk digunakan dan ada fungsi
tambahan selain mencabut.

-Karakter teknis (technical requirements)
yang berpengaruh pada proses pembuatan alat
adalah kemampuan dan kekuatan mesin
penggerak, kualitas mesin penggerak, kualitas
rangka yang ringan dan tidak Kkorosi,
komponen untuk sistem penggerak, proses
finishing yang tepat.

-Hasil dari analisis HOQ menunjukkan yang
memiliki bobot kepentingan terbesar (30%)
yaitu alat yang dibuat dapat mencabut lebih
dari satu batang singkong sekaligus. Hal ini
menjadi acuan dasar pengembangan desain
ulang alat cabut singkong otomatis yang
dibuat.
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